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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 

158/1987 dan o543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ………. Tidak dilambangkan أ

 Ba>’ B Be ب

 Ta>’ T Te ت

 S|a>’ S| es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Ha>’ H{ ha titik di bawah ح

 Kha>’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| zet titik di atas ذ

 Ra>’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Si>n S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 S{a>d S{ es titik di bawah ص

 Da>d d{ de titik di bawah ض

 Ta>’ T>} te titik di bawah ط
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 Za>’ Z zet titik di bawah ظ

 Ayn …`… Koma terbalik ( di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fa>’ F Ef ف

 Qa>f Q Qi ق

 Ka>f K Ka ك

 La>m L El ل

 Mi>m M Em م

 Nu>n N En ن

 Waw W We و

 Ha>’ H Ha ه

 Hamzah …`… Apostrof ء

 Ya>’ Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap: 

 ditulis  muta`aqqidi>n  متعا قدين 

 ditulis   `iddah   عدة 

III. Ta>̀ marbu>tah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  hibah  هبة

 ditulis  jizyah  جزية



ix 
 

 (Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis  ni`matulla>h  نعمة الله

 ditulis  zaka>tul-fitri زكاة الفطر

IV. Vokal pendek  

    ◌َ        (fathah) ditulis a contoh  ضرب  ditulis daraba 

      ◌ِ      (kasrah) ditulis i contoh  فهم  ditulis fahima 

    ◌ُ        (dammah) ditulis u contoh   كتب  ditulis kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. Fathah + alif ditulis a> (garis di atas) 

هلية جا   ditulis  ja>hiliyyah 

2. Fathah + alif maqs}u>r, ditulis a> (garis di atas) 

  <ditulis  yas`a       يسعى

3. Kasrah + ya mati, ditulis i> (garis di atas) 

 ditulis  maji>d      مجيد

4. Dammah + wau mati, ditulis u> (dengan garis di atas) 

  ditulis  furu>d      فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. Fathah + ya> mati, ditulis ai 
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  ditulis  bainakum     بينكم

2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis qaul    قول

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam sayu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis  a`antum  أأنتم 

 ditulis   u`iddat  أعدت 

 ditulis   la`in syakartum لئن شكرتم 

VIII. Kata sandang Alif + La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-  

 ditulis   al-Qur`a>n     القران

 ditulis   al-Qiya>s  القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis  al-syams  الشمش

 ̀<ditulis  al-sama  السماء

IX. Huruf besar  

 Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan ( EYD) 

X. Penelitian  kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penelitianya 

  ditulis   zawi al-furu>d ذو الفروض 

 ditulis   ahl al-sunnah اهل السنه  
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ABSTRAK 

Dewasa ini istilah saki>nah begitu melekat dengan urusan keluarga, bahkan 
menjadi istiah wajib untuk acara pernikahan, istilah saki>nah sudah menjadi 
istilah umum untuk kelurga yang tenang dan damai. Padahal konsep keluarga 
saki>nah bersumber dari ajaran Islam, dengan menggunakan sighot fiil mud}ari 
(kata kerja yang menunjukkan waktu sekarang atau akan datang) dengan lafad 
litaskunu> ilaiha> yang sama-sama berasal dari kata sakana, akan tetapi  ketenangan 
yang dimaksud dalam keluarga merupakan ketenangan yang terus diupayakan 
oleh orang yang menginginkannya. Term keluarga bahagia menggunakan kata 
sakinah, dikarenakan ayat tentang pernikahan menggunakan kata dasar yang sama 
terdiri dari huruf sin, kaf dan nun.   

Saki>nah dalam penelitian ini berasal dari kata sakana-yaskunu-sukunan 
dan askana-yuskinu-iskanan yang berarti diam dan tenang lawan dari kegelisahan 
atau kegoncangan. Kata saki>nah dengan berbagai perubahan bentuk disebutkan 
sebanyak 69 kali di dalam al-Qur’an, tersebar dalam 50 ayat dan 27 surat. Dalam 
penelitian ini dipaparkan juga term yang mirip dengan saki>nah di antaranya lafad 
had’ah, amn, waqar dan tuma’ninah.  

  Penelitian ini bersifat literatur yang didasarkan pada Tafsir Ibnu Kas|i>r 
sebagai sumber data primer. Oleh karena itu tehnik yang peneliti pakai ialah 
tehnik dokumentasi untuk memuat dan menganalisis terhadap penafsiran saki>nah 
menurut Ibnu Kas|i>r. Adapun metode yang peneliti pakai ialah metode tafsir 
tematik. Selanjutnya untuk mengelola data dalam penelitian ini, peneliti 
menerapkan beberapa langkah-langkah yang digunakan oleh al-Farmawi. 
Kemudian dari penelitian ini dapat ditemukan jawaban mengenai penafsiran 
saki>nah menurut Ibnu Kas|i>r. Bahwa saki>nah merupakan segala hal yang dapat 
menenangkan hati jika kita memperolehnya, baik itu berupa rahmat dan 
kekuasaan  dari Allah dan hal lainnya baik ketenangan yang sifatnya abstrak 
maupun kongkret yang menunjuk pada makna ketenangan waktu malam, tempat, 
orang lain, dan benda. Dalam arti ketenangan yang dimaksud adalah ketenangan 
yang diberikan langsung oleh Allah dan ketenangan yang datang dari pengaruh 
ciptaan Allah. Ketenangan yang langsung dari Allah dalam al-Qur’an ditulis  
dalam bentuk masdar, hal tersebut menunjukkan ketenangan yang sudah jadi, jika 
diturunkan ke dalam hati seseorang maka orang tersebut langsung menjadi tenang, 
dan apa yang membebaninya selama ini menjadi ringan, ia tidak sedih dan tidak 
takut dengan apa yang sedang ia hadapi. Karena ketenangan tersebut mutlak dari 
Allah, berbeda dengan ketenangan yang datang dari pengaruh ciptaannya, yang 
ditulis dengan sighot fiil mad}i, mud}ari’, amar dan lainnya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an diturunkan Allah swt. kepada Rasulullah Muhammad saw. 

untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap menuju  yang terang, serta 

membimbing mereka ke jalan yang lurus. 1 Al-Qur’an telah memuliakan ilmu 

pengetahuan, mengangkat derajat orang-orang yang berilmu dan memposisikan 

ilmu pengetahuan pada derajat yang tertinggi, seperti halnya derajat iman2 

sebagaimana firman Allah swt. Q.S. Al Mujadilah ayat 11: 

                               

                              

      

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah kamu”, maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(Q.S. Al-Mujadilah 11)P2F

3 

Keberadaan ilmu dan hikmah merupakan bagian dari beberapa nikmat 

Allah yang terbesar, dan hanya diberikan kepada hamba-Nya yang shalih 

                                                             
1Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, terj. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka 

Litera AntarNusa, 2012), hlm. 2. 
 
2Muhammad Utsman Najati, Al-Qur’an wa Ilmu an- Nafs terj. Addys Aldizar dan Tohirin 

Suparta (Jakarta: Pustaka Azam, 2005), cet. 1 hlm. 7. 
 
3Abdullah Yusuf ‘Ali, Terjemah Al-Qur’an Tiga Bahasa (Jakarta: Gema Insani, 2009), 

hlm. 1097.  
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sebagaimana firman-Nya “Allah menganugerahkan hikmah (kepahaman yang 

dalam tentang al-Qur’an dan Sunnah), dan kepada siapa saja yang Dia kehendaki. 

Dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah tersebut, maka ia benar-benar telah 

dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang ber-akallah yang 

dapat mengambil pelajaran. (Q.S. Al-Baqarah : 269) 

Dengan keistimewaan al-Qur’an yang dapat memecahkan problem-

problem kemanusiaan dalam berbagai segi kehidupan, baik rohani, jasmani, 

sosial, ekonomi maupun politik dengan pemecahan yang bijaksana. Al-Qur’an 

tetap menjadi penuntun kebaikan bagi masyarakat, sehingga umat manusia dapat 

menemukan di dalamnya ajaran yang dapat memenuhi kebutuhan pembentukan 

hukum untuk mencapai kedinamisan dan kemajuan.4 Al-Qur’an sangat 

memperhatikan sisi pengajaran umat Islam terhadap keimanan dan akidah 

keagamaan yang dapat mengantarkan mereka pada amal shalih. Iman yang benar 

harus terungkap melalui perilaku yang baik, amal shalih dan ketaatan terhadap 

segala perintah-Nya akan menguatkan ketakwaan di dalam hati dan rasa 

keislaman yang sesuai dengan etika Islam.5  

Setiap makhluk dilengkapi Allah dengan aneka sifat dan kecenderungan 

yang tidak dapat berfungsi secara sempurna jika ia berdiri sendiri. Untuk itu, 

Allah menciptakan dalam diri setiap makhluk dorongan untuk menyatu dengan 

                                                             
4Muhammad ‘Ajjaj Al-Khatib, Ushul Al-Hadis Pokok- Pokok Ilmu Hadis, terj. Ahmad 

Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 34. 
 
5Muhammad Utsman Najati, al-Qur’an wa Ilmu an-Nafs terj. Addys Aldizar dan Tohirin 

Suparta (Jakarta: Pustaka Azam,  2005), cet. 1 hlm. 180-181. 
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pasangannya. Ini bukan hanya pada manusia atau makhluk hidup, tetapi semua 

makhluk walau tidak bernyawa. Bagi manusia, ia merupakan naluri ketika  kanak-

kanak, lalu menjadi salah satu dorongan kuat setelah dewasa, bila hal tersebut 

tidak terpenuhi maka akan menimbulkan gejolak dan kegelisahan. 

Tidak semua orang dapat memberikan ketenangan kepada orang lain 

apalagi kepada masyarakat banyak. Orang-orang yang selalu mendekat kepada-

Nya lah yang dapat melakukan hal tersebut. Padahal, masyarakat merupakan 

anggota dari tatanan sosial yang religius. Komunikasi haruslah menjadi media 

yang dapat mendekatkan dan merekatkan hubungan manusia dengan Allah dan 

sesama.6 

Manusia memang sewaktu-waktu bisa merasa senang dalam 

kesendiriannya, tetapi tidak untuk selamanya. Hubungan yang dalam dan dekat 

dengan pihak lain membantunya untuk mendapatkan kekuatan dan membuatnya 

lebih mampu menghadapi tantangan. Karena alasan inilah, maka manusia 

menikah, berkeluarga, bahkan bermasyarakat dan berbangsa. Memahami bahwa 

saki>nah  dalam keluarga adalah kondisi tenang yang didahului oleh gejolak 

menunjukkan bahwa ketenangan yang dimaksud adalah ketenangan dinamis. 

Saki>nah bukan sekedar ketenangan lahir yang tercermin pada kecerahan raut 

muka. Tetapi, ia adalah kecerahan raut muka yang disertai dengan kelapangan 

dada, budi bahasa yang halus, yang dilahirkan oleh ketenangan batin akibat 

                                                             
6Ellys Lestari Pambayun, Communication Quotient Kecerdasan Komunikasi dalam 

Pendekatan Emosional dan Spiritual, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 1-5. 
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menyatunya pemahaman dan kesucian hati, serta bergabungnya kejelasan 

pandangan dengan tekad yang kuat.7 

Saki>nah diambil dari akar kata sakana yang berarti diam atau tenang. P7F

8
P 

Sakana bermakna السكون (diam) yaitu tetapnya sesuatu setelah bergerak, dan hal 

tersebut digunakan dalam segala hal yang menetap seperti contoh :  8سكن فلان F

9    

Saki>nah  memiliki makna الوقاروالوداعة yang artinya ketenangan, 

ketenteraman dan kewibawaan. Menurut Imam Zajaj saki>nah bermakna segala hal 

yang memberikan ketenangan kepadamu jika kita memperolehnya. P9F

10
P 

Sebagaimana  firman Allah dan hadis Nabi sebagai berikut: 

                              

                           

    

Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka sesungguhnya tanda ia akan 
menjadi Raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, di dalamnya terdapat 
ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari peninggalan keluarga Musa dan 
keluarga Harun, Tabut itu dibawa malaikat. Sesungguhnya pada yang 

                                                             
7Quraish Syihab, “Keluarga Sakinah”, Jurnal Bimas Islam, vol. 4 no. 1, tahun 2011, hlm. 

3. 
 
8Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 

hlm. 646. 
 
9Al-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat Alfaz Al-Qur’an (Beirut: Dar al-‘Ilmiyah, 

2004), hlm. 246; dilihat juga Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu’jam  Mufahras li Alfaz  Al-
Qur’an Al-Karim (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), hlm. 579. 

 
10Abu> al-Fad}l Jamal ad-Din Muhammad ibn Mukrom Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, juz 13, 

cet 1, hlm. 213. 
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demikian itu terdapat tanda bagimu, jika kamu orang yang beriman. (Q.S. 
Al-Baqarah 248)11 

 Ketenangan yang dimaksudkan dalam ayat tersebut yakni ketika Nabi 

mengatakan kepada mereka: “sesungguhnya tanda keberkahan kerajaan T{alut 

bagi kalian yaitu Allah akan mengembalikan tabut yang telah diambil dari 

kalian”. Dan ayat (       ) bahwa di dalamnya terdapat 

ketenangan dari Rabb kalian, dalam hal ini ada beberapa pendapat dari mufassir 

ada yang mengatakan bahwa, di dalam tabut tersebut terdapat ketenangan dan 

keagungan. Rabi’ bin Anas mengatakan di dalamnya terdapat rahmat demikian 

juga diriwayatkan dari Al-‘Aufi dari Ibnu ‘Abbas Ibnu Juraij mengatakan, aku 

pernah menanyakan kepada ‘At}a’ mengenai firman Allah         

ia mengatakan: “tanda-tanda kekuasaan Allah yang kalian ketahui, lalu kalian 

merasa tenteram kepadanya” hal tersebut juga dikatakan oleh Hasan al-Bashri.12  

Dan hadis Nabi اللهم أنزل علينا في أرضنا سكنها أي غيا ث أهلها الذي تسكن أنفسهم إليه 

“Ya Allah turunkanlah kepada kami ketenangan di bumi ini”, ketenangan yang di 

maksud tersebut yaitu berupa turunnya hujan yang dapat menenangkan hati 

penduduk bumi.P12F

13
P Hadis yang menerangkan mengenai turunya saki>nah telah 

                                                             
11Semua terjemah ayat merujuk pada Terjemahan Al-Qur’an Tiga Bahasa 
 
12Abu> Fida>’ Ima>duddin bin Ami>r bin Kas{~i>r al-Dimasyqi, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Az{i>m terj. 

Bahrun Abu Bakar ( Bandung: Sinar Bakeru Algensindo, 2000), juz II hlm. 501. 
 
13Abu> al-Fad}l Jamal ad-Din Muhammad ibn Mukrom Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, juz 13, 

cet 1, hlm. 213. 
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banyak disebutkan dalam beberapa riwayat, ulama hadis telah banyak 

menjelaskan penafsiranya tetapi tidak ada pertentangan di antara perbedaan 

mereka. Bahkan jika disatukan akan memiliki maksud yang sama. Ali r.a 

menafsirkan saki>nah sebagai sejenis udara khusus yang berwajah, seperti wajah 

manusia. As-Sudi r.a. berpendapat bahwa saki>nah merupakan nama jenis 

mangkuk di surga yang terbuat dari emas yang digunakan untuk mencuci hati para 

nabi. Sebagian ulama mengatakan saki>nah adalah suatu rahmat khusus, Thabrani 

mendukung pendapat bahwa saki>nah adalah ketenangan hati dan ulama lain 

mengartikan kedamaian, kewibawaan serta malaikat. Hafid Ibnu Hajar menulis 

dalam Fathul Bari bahwa saki>nah dapat diartikan seperti halnya di atas, Imam 

Nawawi menafsirkan bahwa saki>nah adalah gabungan antara ketenangan, rahmat 

dan lainya yang diturunkan bersama malaikat sebagaimana firman Allah: Q.S. At-

Taubah 40, Q.S. Al-Fath 4 dan Q.S. Al-Baqarah 248.14 

Kecintaan dan penyembahan seorang mukmin kepada Allah merupakan 

permintaan dan tujuan utama, karena perbuatan seseorang akan membuatnya 

memperoleh kebahagiaan, ketenangan dan ketentraman yang tertinggi  baik di 

dunia maupun di akhirat. Sebagaimana ayat di atas, bahwa ketenangan diturunkan 

Allah langsung kepada hamba-Nya yang selalu patuh terhadap perintah-Nya. 

Dalam hal ini Ibnu Taimiyah berkata, “setiap kali hati bertambah cinta kepada 

Allah niscaya ibadahnya akan semakin bertambah. Ketika ibadahnya semakin 

bertambah maka kecintaan kepada Allah semakin bertambah, sehingga Allah 

                                                             
14Maula Muhammad Zakariya al-Kandahlawi, Fadhilah al-Qur’an terj.  Abdurrahman 

Ahmad, dkk., (Yogyakarta:  Ash-Shaff , 2006 ), cet. 2 hlm 37-40. 
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lebih diutamakan dari apa pun. Ditinjau dari sisi ibadah dan sisi permohonan serta 

tawakal (landasan interaksi) sebenarnya hati sangat membutuhkan kehadiran 

Allah. Hati dapat baik, bahagia, nikmat, senang, tenang, dan tenteram jika 

menyembah, mencintai dan berlindung kepada Allah. Walaupun telah 

mendapatkan segala hal yang menyenangkan (duniawi), belum tentu ia akan 

merasa tenang dan tenteram jika belum mencintai-Nya. 15 Sebagaimana dijelaskan 

dalam al-Qur’an dan hadis di atas bahwa  saki>nah sangatlah penting untuk dicapai 

dengan berbagai cara di antaranya dengan meningkatkan keimanan di sisi Allah 

berupa ibadah, dzikir dan hal lainnya.  

 Dari penjelasan latar belakang di atas kemudian peneliti dapat 

memaparkan arti penting untuk meneliti makna saki>nah dalam al-Qur’an, memang 

selama ini istilah saki>nah begitu melekat dengan urusan keluarga, dan bahkan 

sudah menjadi istilah umum untuk keluarga yang tenang dan damai. Padahal di 

dalam al-Qur’an dan hadis saki>nah mempunyai banyak arti yang menarik untuk 

dikaji lebih dalam. Penelitian ini difokuskan pada penafsiran Ibnu Kas|i>r atas  

ayat-ayat saki>nah dalam karya tafsir yang terkenal dengan Tafsir al-Qur’an al-

‘Az{i>m. Sementara peneliti memilih tokoh Ibnu Kas|i>r karena tafsir beliau dianggap 

mampu memberikan kontribusi yang menarik mengenai pemaknaan terhadap ayat 

saki>nah dengan penafsiran beliau yang dikatagorikan sebagai tafsir bilma’s}ur, 

metode yang ditempuh oleh Ibnu Kas|i>r dalam kitab tafsirnya yang mempunyai 

ciri khas tersendiri. Pada mulanya ia mengetengahkan ayat lalu menafsirkannya 

                                                             
15Muhammad Utsman Najati, Al-Qur’an wa Ilmu an-Nafs terj. Addys Aldizar dan Tohirin 

Suparta (Jakarta: Pustaka Azam,  2005), cet. 1 hlm. 86-87. 
 



8 
 

dengan ungkapan yang mudah dan ringkas, jika memungkinkan baginya 

memperjelas ayat tersebut dengan ayat lain, maka ia mengetengahkannya lalu 

melakukan perbandingan di antara kedua ayat yang bersangkutan sehingga 

maknanya jelas dan pengertian yang dimaksud menjadi mudah dipahami. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah penafsiran Ibnu Kas|i>r mengenai ayat-ayat  saki>nah? 

2. Bagaimana kontekstualisasi makna saki>nah pada kehidupan masa kini ? 

C. Tujuan dan kegunaan  penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui  penafsiran Ibnu Kas|i>r mengenai ayat-ayat tentang saki>nah dalam 

al-Qur’an. 

2. Mengetahui  kontekstualisasi makna saki>nah pada kehidupan masa kini. 

 Kegunaan dari penelitian ini adalah memberi sumbangan bagi studi 

akademik : 

1. Menambah wawasan keilmuan guna menumbuhkan kesadaran dan 

menambah ketakwaan seseorang di sisi Allah 

2. Memberikan informasi tentang metode penafsiran ulama tafsir era klasik 

salah satunya yaitu Ibnu Kas|i>r  

3. Sebagai syarat untuk meraih gelar kesarjanaan di bidang Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.  
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D. Telaah Pustaka 

Dari pengetahuan peneliti, belum ada penelitian yang mengkaji makna 

saki>nah dalam al-Qur’an secara komprehensif. Akan tetapi ada beberapa tulisan 

yang mempunyai maksud yang sama dengan saki>nah  dan dari hal tersebut 

peneliti akan memaparkan hasil penelitian sebelumnya yang membahas tentang 

makna kata saki>nah dan tokoh Ibnu Kas|i>r. 

Adapun karya-karya yang membahas tentang makna saki>nah, dalam buku 

Memaknai Perkawinan Dalam Prespektif Kesetaraan Studi Kritis Hadis-hadis 

tentang Perkawinan, membahas tentang menuju pernikahan dalam kehidupan 

manusia, hakikat pernikahan dalam  Islam, mengkaji tentang saki>nah  kaitannya 

dengan tujuan pernikahan yang merujuk pada dalil-dalil tentang pernikahan, 

dengan menggunakan lafad litaskunu> ilai>ha, yakni terlaksananya perkawinan 

setelah terjadi pertemuan antara laki-laki dan perempuan oleh karenannya 

beralihlah kerisauan laki-laki dan perempuan menjadi ketenangan atau 

ketenteraman, dalam hal demikian dinamakan dengan saki>nah.16 Dalam buku 

Membangun Keluarga Sakinah dan Maslahah  buku tersebut membahas hakikat 

sebuah rumah tangga yang sakinah terletak pada realisasi penerapan nilai agama 

                                                             
16Marhumah,  Memaknai Perkawinan dalam Prespektif Kesetaraan (Yogyakarta: PSW 

UIN Suka, 2009) 
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dalam kehidupan rumah tangga, serta  pentingnnya sebuah pernikahan dengan 

adanya konsep tata cara perkawinan dalam al-Qur’an dan hadis.17 

Buku Pengantin Al-Qur’an karya Quraish Syihab, membahas tentang 

saki>nah yang dikontekskan dengan perkawinan dengan lafad litaskunu> ila>ha, serta 

dipaparkan bagaimana menjalin hubungan yang harmonis terhadap pasangan. 

Dalam buku tersebut kata saki>nah tidak dibahas secara mendalam yakni hanya 

berkisar pada perkawinan.18 

Buku Membina Keluarga Mawaddah Wa Rahmah, membahas makna 

sakinah dalam prespektif hadis kaitannya dengan membangun kehidupan berumah 

tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah salah satunya dengan pentingnnya 

kemantapan dalam memilih jodoh sebelum dilaksanakanya pernikahan.19 Dalam 

Jurnal BIMAS Islam tulisan Quraish Syihab membahas tentang “Keluarga 

Sakinah”, mengkaji tentang makna saki>nah dengan menggunakan lafad litaskunu> 

ilai>ha  kaitannya dengan salah satu tujuan pernikahan.20 

Skripsi Rofiq Rahardi “Konsep Keluarga Sakinah Menurut Penafsiran 

Quraish Syihab” mendiskripsikan pemikiran Quraish Syihab tentang konsep 

keluarga sakinah dan problematika keluarga dalam Q.S. An-Nisa. Dalam skripsi 

                                                             
17Agus Moh. Najib dkk.,  Membangun Keluarga Sakinah dan Maslahah (Yogyakarta: 

PSW UIN Suka, 2006) 
 
18Quraish Syihab, Pengantin Al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2007) 
 
19Marhumah dan M. Alfatih Suryadilaga,  Membina Keluarga Mawaddah wa Rahmah 

dalam Bingkai Sunah Nabi (Yogyakarta: PSW UIN Suka, 2003) 
 
20Quraish Syihab. “Keluarga Sakinah”, Jurnal Bimas Islam, vol. 4 no. 1, tahun 2011 
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ini tidak menyinggung pemaknaan saki>nah secara rinci, karena objek utama dalam 

skripsi tersebut hanya mengkaji tentang penafsiran Quraish Syihab terhadap ayat-

ayat keluarga dalam Q.S. An-Nisa.21 

Skripsi Syarifatun Nafsih tentang Kewafatan Nabi Isa Prespektif Tafsir al-

Qur’an al-‘Az{i>m Karya Ibnu Kas|i>r mendiskripsikan tentang makna tawaffa> dalam 

konteks kewafatan Nabi Isa dan kedatangan nabi Isa dengan merujuk pada hadis-

hadis Nabi, dalam skripsi tersebut peneliti memakai metode penafsiran Ibnu 

Kas|i>r. 22 

Dari pemaparan di atas peneliti kemudian akan memfokuskan pembahasan 

dengan tema saki>nah karena sejauh pengetahuan peneliti sampai saat ini belum 

menemukan karya tulis lain yang membahas tentang objek material saki>nah dari 

akar kata sakana dan askana secara rinci. Oleh karena itu penelitian ini layak 

untuk  dilakukan. 

E. Kerangka Teori  

Saki>nah (السكينة) berasal dari akar kata sakana-yaskunu>-suku>nan 

mengikuti wazan فعلا يفعل فعل  secara bahasa bermakna diam atau tenang, antonim 

dari kata الحركة yang artinya bergerak atau  seperti lafad  الشئ  berdiamnya ) سكن 

sesuatu) dan lafad  يسكن سكونا إذاذهبت حركته (sesuatu itu benar-benar diam apabila 

                                                             
21Rofiq Rahardi, “Konsep Keluarga Sakinah Menurut Penafsiran Quraish Syihab”,  

Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2008. 

 
22Syarifatun Nafsih, “ Kewafatan Dan Kebangkitan Nabi Isa Prespektif Tafsir al-Qur’an 

al-‘Azi>m Karya Ibnu Kas|i>r”,  Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran Islam UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012 
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geraknya hilang/berhenti, dan setiap sesuatu yang tenang maka sesungguhnya hal 

tersebut diam.P22F

23
P Sakana bermakna السكون (diam) yaitu tetapnya sesuatu setelah 

bergerak, dan hal tersebut digunakan dalam segala hal yang menetapP23F

24
P seperti 

contoh: سكن فلان .  

 Quraish Shihab menjelaskan makna saki>nah dengan arti ketenangan yang 

dirasakan setelah sebelumnya terjadi situasi yang mencekam baik karena bahaya 

yang mengancam jiwa, atau sesuatu yang mengeruhkan pikiran baik masa lalu 

atau masa kini.P24F

25
PAl-T{abari>  menjelaskan dalam tafsirnya bahwa saki>nah 

merupakan bentuk wazan فعيلة dari kata السكون  dan bentuk masdar dari kata سكن 

yakni ketenangan hati.P25F

26
P Al-Qurtubi memaknai saki>nah dengan ketenangan atau 

ketenteraman jiwa, Ibnu Abbas berkata “setiap kata as-saki>nah dalam al-Qur’an 

berarti ketenangan”.P26F

27 

Hidup berlimpah harta belum tentu mendapatkan ketenangan, 

kebahagiaan, dan ketenteraman. Orang yang berfikir demikian selama hidupnya 

tidak akan pernah damai atau tenang, karena hatinya selalu merana, bergejolak 

dan bahkan membenci orang yang dia irikan. Ada ungkapan “di atas langit masih 
                                                             

23Abu> al-Fad}l Jamal ad-Din Muhammad ibn Mukrom Ibn Manzur,  Lisan al-‘ Arab, 
(Beirut: Dar Shadr,1995), juz 13, cet. 1,  hlm.221. 

 
24Al-Ragib al-Asfahani>, Mu’jam Mufrada>t li Alfa>z al-Qur’an (Beirut:Dar al-

‘Ilmiyah,2004), hlm. 246 dilihat juga Muhammad Fuad ‘Abd al-Ba>qi, al-Mu’jam  al-Mufahras li 
Alfa>z| al-Qur’an al-Kari>m  (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), hlm. 579. 

 
25Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta : Lentera 

Hati, 2002), hlm. 178-179. 
 
26Abu Ja’far Muhammad Ibnu Jarir at-Thabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ay al-Ahkam  

(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), jilid 10, hlm. 673. 
 
27Syaikh Imam Al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi, terj. Ahmad Khatib,  (Jakarta: Pustaka 

Azam,  2009), jilid 16, hlm. 683. 
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ada langit” maka jangan coba-coba untuk mengarungi atau terbang ke langit 

tertinggi karena hal itu hanya fatamorgana atau khayalan belaka.  Maka makna 

pepatah dalam bahasa Jawa untuk “nrima ing pandum” menerima apa adanya 

sesuai dengan kemampuan yang ada sangatlah relevan sebagai ajaran alternative 

melawan semangat hedonistic dan materialistik, yang dewasa ini sangat menyebar 

dan melekat ke dalam hati manusia di era globalisasi.28 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pustaka library research, 

dalam artian bahwa data yang diteliti berupa bahan kepustakaan.29  

2. Sumber Data 

Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini ialah Tafsir al-Qur’an 

al-‘Az{i>m Karya Ibnu Kas|i>r. Sedangkan sumber sekunder ialah kitab-kitab lain 

yang menjadi data penelitian ini, yang berfungsi sebagai alat bantu untuk 

memahaminya, seperti kitab maupun buku yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan. 

Adapun metode yang  diambil adalah metode tafsir tematik yakni dengan 

menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud dan membicarakan 

                                                             
28Ign. Gatut Saksono, “Kaya Miskin Bisa Hidup Bahagia” (Yogjakarta: Ampere Utama, 

2013), hlm. 37-47 

29Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta:  Bumi Aksara, 
2006), hlm. 28. 
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topik yang sama atau sesuai dengan tema. Dalam penelitian ini peneliti  

menerapkan langkah-langkah yang digunakan oleh Al-Farmawi, adapun 

langkahnya sebagai berikut: 

a. Memilih atau menetapkan tema al-Qur’an yang akan dikaji secara 
tematik. 

b. Menghimpun atau melacak ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah 
yang telah ditetapkan, ayat Makki>yah  dan Madani>yah. 

c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut sesuai dengan kronologi 
masa turunnya,disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya 
ayat atau  asbab al-nuzul. 

d. Memahami korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut dalam masing-
masing suratnya. 

e. Menyusun tema pembahasan dengan kerangka yang sempurna atau 
sistematis. 

f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan 
pokok pembahasan sehingga pembahasan menjadi sempurna. 

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan 
cara menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian yang sama, 
atau mengkomparasikan antara pengertian yang ‘am dan khas, mutlaq 
dan muqayyad, menyatukan ayat-ayat yang  tampak terlihat 
kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan mansukh. Sehingga semua 
ayat tersebut bertemu dalam satu muara, tanpa perbedaan atau 
pemaksaan.30  

Sedangkan pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

pendekatan bahasa yang akan mencoba menjelaskan makna kata saki>nah dan 

korelasi antarkata saki>nah dalam al-Qur’an dengan menggunakan kaidah-kaidah 

kebahasaan.  

 

 

 
                                                             

30Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i Suatu Pengantar, terj. Suryan A. 
Jamrah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 45-46. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Berdasarkan jenis penelitian, maka metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan mencari 

data mengenai hal-hal yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. 

4. Metode pengolahan data dan Analisis data 

Teknik pengolahan data yang dilakukan yakni deskriptif analitis.  Langkah 

yang dimaksud adalah menguraikan penafsiran Ibnu Kas|i>r secara teratur dan 

tematis. Metode deskriptif dalam penelitian ini terfokus pada ayat-ayat saki>nah. 

Langkah selanjutnya yakni melakukan analisis data yang telah diperoleh 

dengan cara pemeriksaan secara konsepsional atas makna yang terkandung dan 

istilah yang digunakan oleh Ibnu Kas|i>r. 

G. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan, dalam penelitian ini peneliti perlu menetapkan 

sistematika pembahasan dari tema ini yakni terdiri dari lima bab. Bab pertama, 

merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,  

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua akan mendiskripsikan Ibnu Kas|i>r dan Tafsirnya, bagian 

pertama akan memaparkan tentang biografi Ibnu Kas|i>r. Sedangkan  bagian kedua, 

akan mendiskripsikan gambaran umum  Tafsir Ibnu Kas|i>r, meliputi Nama Tafsir, 

Metode Penafsiran Ibnu Kas|i>r,  Keistimewaan Tafsir serta  Penilaian terhadap 
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Israiliyat. Bagian ketiga memaparkan beberapa penilaian ulama terhadap Ibnu 

Kas|i>r. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran lengkap dari pemikiran, 

metode penafsiran Ibnu Kas|i>r terhadap ayat-ayat saki>nah untuk menganalisis 

pandangan beliau tentang makna saki>nah. 

Bab ketiga akan mendiskripsikan  tentang saki>nah dalam al-Qur’an,  

menjelaskan pengertian etimologi dan terminologi saki>nah,  kemudian 

menyebutkan ayat-ayat saki>nah dalam al-Qur’an dalam berbagai bentuk dan 

tempatnya. Sedangkan pada bagian berikutnya dipetakan pula ayat-ayat Makki>yah  

dan Madani>yah  sesuai dengan runtutan turunnya, disetai dengan asbabun nuzul.  

Selanjutnya untuk mendalami makna yang terkandung dalam saki>nah akan 

dipaparkan term yang mirip dengan saki>nah. 

Bab keempat akan dipaparkan penafsiran Ibnu Kas|i>r tentang kata saki>nah, 

dengan memaparkan penafsiran Ibnu Kas|i>r atas ayat-ayat saki>nah, serta ayat-ayat 

yang berkaitan dengan penelitian. Selanjutnya dari penafsiran terhadap ayat-ayat 

saki>nah tersebut akan dianalisis sesuai dengan kontekstualisasi dan relevansi ayat 

bagi kehidupan masa kini. 

Bab terakhir merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan dan 

saran dari penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah dilakukan penelitian dengan tema Saki>nah dalam Al-Qur’an 

(Kajian Tematik atas Tafsir al-Qur’a>n al-‘az}i>m karya Ibnu Kasi>r) dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penafsiran yang dilakukan  Ibnu Kasi>r dalam kitab tafsir al-Qur’a>n al-‘az}i>m 

mengenai saki>nah dalam al-Qur’an mempunyai beberapa makna, di 

antaranya saki>nah dari akar kata sakana dan askana mempunyai beberapa 

makna tergantung pada konteks penggunaanya dalam al-Qur’an. Secara 

keseluruhan Ibnu Kasir memaknai kata saki>nah menjadi beberapa macam, 

yaitu meliputi saki>nah yang bersumber langsung dari Allah dan saki>nah 

yang datang dari pengaruh ciptaan-Nya. Saki>nah diturunkan Allah kepada 

hamba-Nya di mana hal tersebut dapat memberikan ketenangan batin yang 

luar biasa. Perasaan itu seperti saat terlepas dari segala beban, walaupun 

masih berada di tengah situasi yang berat dan mencekam. Karena saki>nah 

merupakan segala hal yang dapat menenangkan  saat seseorang 

memperolehnya, dan hanya Allah lah yang dapat menurunkan saki>nah baik 

bersifat abstrak atau nyata, maka manusia hanya dapat berusaha untuk 

memperolehnya dengan cara mendekatkan diri kepada Allah. 

2. Berdasarkan konteks ayat, keseluruhan makna saki>nah menunjuk pada 

makna ketenangan pada waktu, malam, tempat, orang lain dan benda. 

Semua ketenangan di atas  berkaitan dengan rahmat dan kekuasaan Allah, 
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bahwasanya ketenangan tersebut dibagi menjadi dua yakni ketenangan yang 

diberikan langsung oleh Allah dan ketenangan yang diperoleh dari sesama 

ciptaan-Nya. 

a.  saki>nah yang datang langsung dari Allah merupakan hal yang 

istimewa yang hanya diperoleh mereka-mereka yang mendekat kepada 

Allah. Salah satu syarat yang disebutkan dalam ayat-ayat saki>nah yaitu 

keimanan kepada Allah. Dan hal tersebut tidak dapat didapatkan oleh 

sembarang orang dan ketika hal tersebut diturunkan langsung ke dalam 

kalbu orang yang menerimanya, maka dapat dirasakan ketenangan 

secara langsung. Ketakutan dan kegelisahan akan langsung menjadi 

tenang seketika.   

b. saki>nah yang didapatkan dari sesama ciptaan Allah meliputi 

ketenangan pada waktu, tempat, orang lain dan benda. Ketenangan 

dalam hal ini dapat dirasakan jika orang tersebut menjalankan apa 

yang diperintahkan oleh Allah melalui firman-Nya. Seperti halnya 

Allah menciptakan malam hari semata-mata agar manusia dapat 

menenangkan diri dan beristirahat dari kelelahan, dan menenteramkan 

diri mereka setelah seharian beraktifitas untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Begitu juga dengan Allah menciptakan manusia berpasang-

pasangan, semua hal tersebut merupakan rahmat dari Allah, supaya 

hambanya dapat  merasakan ketenangan di dalam hidupnya bersama 

orang yang dicintainya.  
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B. Saran 

Setelah penelitian ini selesai, dalam hal ini peneliti memberikan beberapa 

saran penting bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, ketika penelitian  ayat 

tentang saki>nah dalam tafsir al-Qur’a>n al-‘Az}i>m  selesai, terdapat beberapa term 

yang mirip dengan makna saki>nah di antaranya makna t}uma’ninah, waqa>r, had’ah 

dan ‘amn dalam al-Quran. Hal tersebut dapat dikaji lebih dalam dengan 

menggunakan pendekatan semantik atau kajian tematik. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan penuh perjuangan dan kesungguhan, 

semoga dapat bermanfaat bagi pembaca dan dapat dijadikan acuan dalam 

penelitian selanjutnya.  
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LAMPIRAN KESELURUHAN AYAT DARI AKAR KATA SAKANA DAN 

ASKANA SESUAI DENGAN PENGELOMPOKAN MAKI<YAH DAN 

MADANI<YAH 

MAKI<YAH MADANI<YAH 

Q.S. Al-An’am 13 
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           

Q.S. Al-A’raf 161 

             

Q.S. At-Taubah 26 

               
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               

             

        

            

                    

 

Q.S. Al-A’raf 189 

               

               

           

                

         

Q.S. At-Taubah 40 

             

             

            

                 

           

                 

     

Q.S. Yunus 67 

             

               

     

Q.S. At-Taubah 72 

           

            

            

                  

Q.S. Ibrahim 14 

                

           

Q.S. At-Taubah 103 

                 

                  

       

Q.S. Ibrahim 37 

                

          

Q.S. Al-Fath 4 

               

              
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               

              

    

               

    

Q.S. Ibrahim 45 

             

            

        

Q.S. Al-Fath 18 

         

                    

                     

Q.S. An-Nahl 80 

               

               

                 

                   

    

Q.S. Al-Fath 26 

           

             

             

                     

           

Q.S. Al-Isra’ 104 

            

              

      

Q.S. As-Shaff 12 

             

              

            

Q.S. Thaha 128 

                    

            

         

Q.S. At-TAlaq 6 

               

             

                

              

            
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     

Q.S. Al-Anbiya’ 13 

              

            

Q.S. an-Nur 29 

               

               

          

Q.S. Al-Mukminun 18 

                 

           

    

 

Q.S. Al-Furqan 45 

                   

             

      

 

Q.S. Al-Qasas 58 

              

              

                

 

Q.S. Al-Qasas 72 

                

              

        

     
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Q.S. Al-Qasas 73 

              

              

     

Q.S. Al-Ankabut 38 

              

            

           

    

 

 

Q.S. Ar-Rum 21 

               

                 

                  

 

Q.S. As-Sajdah 26 

                    

            

        

 

Q.S. Saba’ 15 

               

             

           

 

Q.S. As-Syura 33 

                

            
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      

Q.S. Al-Ahqaf 25 

              

             

       
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